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Abstrak  
Perilaku hidup bersih dan sehat memiliki peran sentral dalam membentuk fondasi kesehatan anak usia 
dini (PAUD) oleh karena itu kami merasa bahwa pengetahuan mengenai perilaku hidup bersih dan sehat 
(PHBS) untuk anak usia dini perlu di edukasikan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu dalam 
pengabdian masyarakat ini kami mahasiswa KKN melakukan sosialisai perilaku hidup bersih dan sehat di 
salah satu Paud yang ada di kelurahan Waihaong Ambon, Paud Al-Gufran. Dalam pelaksanaan sosialisasi 
ini kami menggunakan metode menyenangkan dengan teknik mendongeng dan bernyanyi. Penerapan 
metode pada pelaksanaan sosialisasi ini adalah penyampaian materi dengan membawakan cerita dongeng 
yang berjudul “Pentingnya Mencuci Tangan” dan mengajarkan langkah-langkah mencuci tangan yang baik 
dan benar dengan panduan lagu. Hasil dari kegiatan yang di lakukan untuk membentuk fondasi 
pengetahun siswa mengenai perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah, dan mereka juga 
sudah dapat melakukan 6 langkah mencuci tangan yang baik dan benar menurut WHO.  
 
Kata kunci: PHBS, Sosialisasi, Anak usia dini 
 
Abstract  
Clean and healthy living behavior has a central role in shaping the foundation of early childhood health 
(PAUD), therefore we feel that knowledge about clean and healthy living behavior (PHBS) for early childhood 
needs to be educated in everyday life. For this reason, in this community service, we KKN students conducted 
a socialization of clean and healthy living behavior in one of the pre-schools in the Waihaong Ambon village, 
Paud Al-Gufran. In the implementation of this socialization we used fun methods with storytelling and 
singing techniques. The application of the method in the implementation of this socialization is the delivery of 
material by presenting a dongen story entitled "The Importance of Washing Hands" and teaching the steps of 
washing hands properly and correctly with song guidance. The results of the activities carried out to form the 
foundation of students' knowledge about clean and healthy living behavior in the school environment, and 
they have also been able to do 6 steps of good and correct hand washing according to WHO.  
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1. PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan generasi penerus bangsa Indonesia dimana kesehatan mereka 
merupakan hal yang harus di perhatikan dengan serius. Namun, dengan kondisi pehamanan 
anak usia dini mengenai pentingnya pengetahuan hidup bersih dan sehat sangat minim 
dikarenakan tidak adanya dukungan edukasi dari lingkungan sekitar. Menurut Wulandari 
(2014) menyatakan bahwa “pendidikan perilaku hidup bersih dan sehat sangat strategis 
ditanamkan pada usia dini mengingat masa ini merupakan pondasi untuk pembentukan 
perilaku dan lebih mungkin menjamin tercapainya masyarakat yang sehat dengan perilaku 
hidup bersih sehat yang baik ketika mereka dewasa kelak”. Maka dari itu, sosialisasi mengenai 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) menjadi sebuah solusi yang di jalankan dan di terapkan 
untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan mendalam tentang pentingnya menerapkan 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Melansir dari situs resmi Kemenkes RI (2016) 
menyatakan bahwa “Tatanan PHBS melibatkan beberapa elemen yang merupakan bagian dari 
tempat beraktivitas dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya ialah tatanan PHBS di sekolah”  

Perilaku hidup bersih dan sehat adalah perilaku kesehatan yang dilakukan atas 
kesadaran sehingga setiap orang dapat menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan dan 
berperan aktif dalam kegiatan – kegiatan kesehatan di masyarakat (Fitriani & Agustin, 2019). 
PHBS menekankan pada berbagai praktik, seperti mencuci tangan secara teratur, menjaga 
kebersihan lingkungan, menjaga pola makan sehat, menjaga kebersihan diri, menyediakan air 
bersih, kebersihan yang baik, dan mendorong gaya hidup aktif dan bergerak (Kemsos RI, 2020). 
Kemudian Kemensos juga menambahkan bahwa PHBS merupakan perilaku yang harus 
dipraktikkan secara terus menerus agar menjadi suatu pola kebiasaan. Namun peneran perilaku 
hidup bersih dan sehat pada anak usia dini (PAUD) belum merata pada sekolah PAUD di 
kelurahan Waihaong.  

Untuk itu dalam pengabdian masyarakat ini kami melakukan sosilisasi perilaku hidup 
bersih dan sehat di salah satu Paud yang ada di kelurahan Waihaong yaitu Paud Al-Gufran 
Nusaniwe, Ambon. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat atau PHBS merupakan upaya penguatan 
budaya individu, kelompok atau masyarakat yang peduli dan mengutamakan kesehatan guna 
menciptakan kualitas hidup bersih dan sehat. Pembiasaan hidup bersih dan sehat sangat penting 
untuk semua usia mulai dari neonatus hingga lansia.  Semakin  dini  pembiasaan  hidup  sehat  
dilakukan,  semakin  tinggi  pula  derajat kesehatan  masyarakat  karena  upaya  preventif  
tersebut (Rofiki & Famuji, 2020) 

Menciptakan hidup bersih dan sehat sangat mudah apabila melakukan hal tersebut 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya mencuci tangan sebelum makan (Wicaksono, 
2020). PHBS dapat dilakukan di berbagai tatanan mulai dari rumah tangga, di sekolah, di tempat 
kerja, di tempat umum, dan di institusi kesehatan. Aziz, Aseptianova, Nawawi, Yuliani, (2019) 
setuju bahwa mencuci tangan pakai sabun adalah hal kecil namun berdampak besar bagi 
kesehatan manusia.  Kami memilih melakukan sosialisasi PHBS di tatanan sekolah PAUD dan 
memilih sasaran siswa Pra-sekolah karena kami menyadari bahwa dengan usia mereka yang 
masih tergolong sangat muda, tentunya mereka belum memahami betul bagaimana pola hidup 
bersih dan sehat di sekolah dengan baik dan benar terlebih lagi dengan kondisi beberapa tahun 
terakhir mereka belajar di rumah. Kami berharap dengan kegiatan sosialisasi ini siswa-siswi 
tersebut dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) sebagai perilaku rekayasa sosial yang bertujuan 
menjadikan sebanyak mungkin anggota masyarakat sebagai agen perubahan agar mampu 
meningkatkan pengetahuan, kesadaraan, kumauan dan kemampuan masyarakat terutama bagi 
anak usia dini dalam proses pertumbuhan karena hal ini dapat membentuk kebiasaan hidup 
sehat sejak dini. Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) ini meliputu cuci tangan, menjaga 
kebersihan diri, pola makan sehat, dan kebersihan lingkungan selain itu kebiasan PHBS sejak 
dini juga memahami kesadaran dan pentingnya kesehatan bagi kehidupan mereka di masa 
depan. Pembelajaran bagi anak usia dini dapat dilaksanakan dengan menggunakan beberapa 
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metode. Mengutip penjelasan dari di rektorat PADU tahun 2001 dan Depdikbud tahun 1998, 
Sabil Risaldi (2004:30-32) dalam Ahmad Zaini 2015. Menjelaskan beberapa metode 
pembelajaran diantaranya adalah bercerita, beryanyi, berdarma wisata, bermain peran, 
peragaan dan latihan. Dari antara metode pembelajaran yang disebutkan bercerita dan beryanyi 
adalah salah satu pendekatan yang dilaksakan dalam kegiatan PHBS di PAUD Al-Gufran Ambon. 

Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Geovani Meiwanda dkk dengan judul 
Edukasi penerapa perilaku hidup bersih dan sehat di sekolah untuk menghadapai era new 
normal. Penelitian ini memberikan edukasi dan pendampingan kepada siswa SDN 57 pekanbaru 
desa Jadirejo tentang membudayakan perilaku hidup bersih dan sehat dalam menghadapi era 
new normal agar meningkatkan pengetahuan siswan  SDN 57 Pekanbaru tentang perilaku hidup 
bersih dan sehat di lingkungan sekolah, dan juga dapat melakukan 6 langkah cuci tangan yang 
baik dan benar menurut WHO. Dengan media edukasi berupa spanduk bergambar dan metode 
yang digunakan adalah pemberian kuis dan menguji pengetahun mereka terhadap materi yang 
telah disampaikan selain itu dalam tahap evaluasi ini siswa-siswi mempraktekan kembali 6 
langkah mencuci tangan yang baik dan benar merut WHO. Hasi kegiatan menunjukkan bahwa 
kegiatan ini sudah mencapai target yang direncanakan, mengingat bahwa tujuan dari kegiatan 
sosialisasi ini adalah bertambahnya pengetahuan siswa dan siswi tersebut mengenai PHBS dan 
mereka dapat mempraktikanya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. METODE 

Metode pelaksanaan yang diterapkan dalam kegiatan edukasi dilakukan dengan 
memberikan penyuluhan perliku hidup bersih dan sehat. Dalam pelaksanaan sosialisasi perilaku 
hidup bersih dan sehat ini kami menggunakan metode bercerita dan menyanyi. Kegiatan ini 
dilakukan dengan cara penyampaian materi yang di bawakan dengan media cerita yang di 
rangkai  menarik, menyenangkan dan mudah untuk di ikuti oleh semua siswa paud, media yang 
di gunakan dalam sosialisasi ini ada lagu dengan tema mencuci tangan yang baik dan benar agar 
materi yang di sampaikan lebih menarik dan mudah untuk di pahami.  

Kegiatan ini melibatkan 40 orang siswa-siswi PAUD Al-Gufran. Kegiatan sosialisasi 
dilaksanakan pada tanggal 3 November 2023 di PAUD Al-Gufran, Kelurahan Waihaong, 
Kecamatan Nusaniwe, Kota Ambon. Tujuan dari kegiatan ini ialah untuk mengedukasi siswa-
siswi tentang perilaku hidup bersih dan sehat di PAUD sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman mereka beserta kesadaran tentang pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat 
terutama di PAUD.  

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi meliputi penyampaian materi edukasi tentang perilaku 
hidup bersih dan sehat di sekolah kemudian dilanjutkan dengan melakukan demonstrasi cara 
mencuci tangan yang baik dan benar menurut WHO, serta praktik cuci tangan agar setelah 
sosialisasi ini mereka dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan edukasi PHBS di PAUD Al-Gufran telah dilaksanakan dengan baik walaupun 
terdapat beberapa kendala tetapi tetap sesuai dengan target yang ingin dicapai. Sebelum 
memulai kegiatan sosialisasi tentunya ada beberapa tahapan, diawali dari tahap persiapan yaitu 
berupa pengantaran surat izin dan meminta izin secara langsung kepada pihak sekolah terkait 
kegiatan yang akan kami laksanakan, dan kami melakukan persiapan materi yang nantinya akan 
disampaikan kepada siswa-siswi. Kegiatan ini kami laksanakan di pagi hari pada hari Jumat, 3 
November 2023. Rangkaian kegiatan dalam pelaksanaan sosialisasi ini yaitu penyampaian 
materi edukasi tentang Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat di sekolah oleh dua orang anggota KKN 
kami, pada saat penyampaian materi juga dilakukan diskusi dengan siswa-siswi terkait 
bagaimana Pola Hidup Bersih dan Sehat di sekolah, tujuan dan manfaatnya serta contoh-contoh 
penerapannya. Siswa-siswi tersebut dapat bekerja sama dengan baik saat kegiatan ini 
berlangsung. Mereka sangat antusias menyimak materi yang di sampaikan karena kami 
membawakan materi dengan metode bercerita menggunnakan hand puppet (boneka tanngan) 
dan bernyanyi dengan tema yang menyenangkan yang kami sesuaikan dengan peserta 
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sosialisasi yang merupakan anak-anak yang pastinya mereka akan lebih tertarik dan memahami 
materi yang kami bawakan. Selanjutnaya, pemateri melakukan demonstrasi cara 6 langkah 
mencuci tangan yang baik dan benar, kemudian meminta semua peserta sosialisasi tersebut 
untuk mempraktikkan ulang dengan baik dan benar, setelah itu mereka di berikan cemilan 
untuk mengapresiasi partisipasi mereka pada sosialisasi ini.  

Di akhir kegiatan sosialisasi kami melakukan pengecekan pemahaman siswa mengenai 
PHBS di sekolah dalam hal mengikuti 6 langkah mencuci tangan dengan baik dan benar menurut 
WHO. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak siswa telah mengerti tentang 
edukasi PHBS yang telah di ajarkan selain itu kami juga melakukan evaluasi terhadap tata cara 
atau langkah mencuci tangan yang baik dan benar dengan kembali bernyanyi sekaligus praktik 6 
langkah mencuci tangan. Dan dari kegiatan evaluasi ini kami dapat menyimpulkan bahwa materi 
sosialisasi yang kami lakukan berhasil kami sampaikan, hal ini dapat terlihat dari banyaknya 
siswa yang turut ikut berpartisipasi berhasil mengikuti 6 langkah-langkah mencuci tangan 
dengan baik dan benar menurut WHO. Melihat dari hasil evaluasi tersebut, kami bisa 
menyimpulkan bahwa kegiatan ini sudah mencapai target yang di rencanakan, mengingat tujuan 
dari kegiatan sosialisasi ini adalah untuk meningkat kesadaran dan pengetahuan siswa tersebut 
mengenai perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dan mereka dapat menerapkannya di 
kehidupan sehari-hari.   

 

 
Gambar 1. Siswa-siswi PAUD Al-Gufran yang mengikuti sosialisasi PHBS dan penyampaian 

materi sosialisasi PHBS 

Pada gambar 1 siswa-siswi paud Al-Gufran menyimak bersiap untuk menerima materi 
yang akan di bawakan oleh pemateri dengan metode bercerita juga bernyanyi dengan tema 
mencuci tangan yang baik dan benar menurut WHO. Pada persiapan ini siswa-siswi di berikan 
arahan mengenai 6 langkah mencuci tangan yang baik dan benar. Siswa-siswi di diajarkan 
langkah per langkah mencuci tangan agar dapat dengan mudah di pahami dan di ikuti ketika 
nanti di lakukan praktek langsung. 

   
Gambar 2. Melakukan praktik mencuci tangan yang benar menurut WHO 
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Pada gambar 2 siswa-siswi melakukan praktek mencuci tangan bertahap sesuai dengan 
materi yang di sampaikan, pada praktik mencuci tangan ini siswa-siswi di bantu kakak-kakak 
mahasiswa sekaligus memberikan pemahaman lebih mendalam tentang 6 langkah mencuci 
tangan yang baik dan benar agar para siswa lebih memahami jika mencuci tangan dengan baik 
merupakan perilaku hidup bersih dan sehat.  

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari salah satu pelaksanan program kerja pada pengabdian 
mahasiswa KKN Universitas Pattimura angkatan L ini yaitu, edukasi mengenai Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS) dalam upaya memberikan pemahaman yang benar dengan cara 
menerapkan 6 langkah tata cara mencuci tangan yang baik dan benar menurut WHO pada siswa 
PAUD Al-Gufran Waihong. Hal ini terlihat dari tahap evaluasi yang kami lakukan dimana siswa-
siswi tersebut sudah bisa mengikuti dengan benar taat cara mencuci tangan dengan baik sesuai 
dengan 6 langkah yang di ajarkan. Mereka juga sudah bisa mempraktikkan cara mencuci tangan 
yang baik dan benar, sehingga kami berharap dengan materi yang sudah kami sampaikan 
mereka bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari yang tujuannya untuk melindungi 
diri mereka agar terhindar dari bakteri penyebab penyakit. 

Kesulitan Didalam suatu kegiatan tentunya ada kesulitannya masing-masing, pada 
sosialisasi yang kami lakukan terdapat sedikit hambatan seperti dalam proses mempersiapkan 
materi atau pemilihan teknik penyampaian dan penyesuaian materi untuk sosialisasi PHBS yang 
memiliki target anak-anak (5-6 tahun) mengalami kendala karena harus menyesuaikan dengan 
umur partisipan. Tetapi hal tersebut tidak menghalangi keberhasilan kami dalam melakukan 
sosialisasi PHBS kepada siswa-siswi PAUD Al-Gufran.  
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